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PENGARUH PEMBERIAN JUS SEGAR UMBI WORTEL(Daucus carrota) 

SEBAGAI ANTlBAKTERIALTERHADAP PERTUMBUHAN 

Escherichia coli SECARA IN VITRO 

Ery Cahyono 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian 
jus segar umbi wortel sebagai antibakterial terhadap pertumbuban Hscherichia 
coli secara in vitro. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode dilusi dengan menggunakan 
sebelas perlakuan dengan sepulub ulangan. Perlakuan tersebut berupa 
konsentrasi jus segar umbi wortel 0%; 10%; 20%; 30%; 40%; 50%; 60%; 70%; 
80%; 90%; dan 100%. Inokulat yang digunakan yaitu bakteri Escherichia coli 
strain America Type Culture Collection (ATCC) 25922 yang diperoleh dari 
Laboratorium Bakteriologi dan Mikologi Fakultas Kedokteran Hewan 
Universitas Airlangga dan telah disesuaikan dengan standart Mac. Farland I 
dengan perkiraanjumlah bakteri sebanyak 3xlOs sel permilliliter. 

Peubah yang diamati meliputi Minimal Inhibitory Concentration (MIC) 
yaitu konsentrasi terendah jus segar umbi wortel yang mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri dengan melihat kejemihan cairan pada tabung dan Minimal 
Bactericidal Concentration (MBC) yaitu tidak adanya pertumbuban bakteri pada 
media Eosin Methylene Blue Agar (EMBA). Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan data yang diperoleh dianalisis non 
parametrik dengan menggunakan metode Cochran. 

Hasil penelitian Minimal Inhibitory Concentration (MIC) dari jus segar 
umbi wortel tidak dapat terbaca sedangkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
jus segar umbi wortel mempunyai Minimal Bactericidal Concentration (MBC) 
dengan konsentrasi diatas 90,385% mampu membunuh semua bakteri 
l<-'scherichia coli secara in vitro. 
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1.1. Latar Iklakang 

BAB I 

PENDAIIULUAN 

Usaha di bidang petemakan di Indonesia dari tahun ke tahun semakin 

bcrkcmbang. Dengan scmakin berkembangnya usaha di bidang petcmakan, 

masalah yangmuncul juga semakin beragam. Salah satu masalah yang penting 

dan umumterjadi pada hewan lernak adalah penyakil. Penyakil yang disebabkan 

oleh bakteri Icbih sering dijumpai, baik sebagai infeksi primer maupun sekunder 

(Joklik et al.,1980). 

Diare merupakan masalah utama pada suatu petemakan di hampir semua 

negara. Pada beberapa tahun belakangan ini baru diketahui bahwa jumlah 

terbesar penyebab diare pada anak sapi adalah karena infeksi bakteri. Salah 

satunya adalah bakteri lischerichia coli dengan penyakit yang ditimbulkan 

disebut Co/ibaci//osis (Selman, 1981). 

Gejala khas Co/ibaci//osis pada anak sapi adalah diare yang berwama 

kuning keputih-putihan (Tzipori, 1981 dikutip oleh Setiawan, Poemomo dan 

Moekli, 1982). Sebagai akibat diare yang terus-menerus, anak sapi akan 

memperlihalkan gejala klinis seperti 1emah, lesu, tidak mau menyusu, bulu di 

daerah perineal kotor oleh feses, mukosa mulut pucat kebiruan, turgor kulit 

buruk, suhu tubuh tidak nonnal dan dehidrasi. Kerugian akibal limbulnya 

penyakil dapal bempa kematian, biaya pengobatan yang hams dikeluarkan serta 

menurunnya kondisi tubuh lemak (Anonimus, 1982; Kumaedi, 1992). 
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Baktcri lischerichia coli menlpakan flora nonnal dalam salliran 

pencemaan. Bakteri in i dibedakan atas flora nonnal yang tidak bersifat patogen 

dan yang bersifat enteropatogen, dan di hawah kondisi tertentu keduanya dapat 

menirnbulkan penyakil. Palogenitas atau kemampuan hakteri untuk 

menimblilkan pembahan patologis atau kemsakan jaringan tubulI tergantllng 

pada derajat patogenitas yang dipengaruhi oleh faktor-faktor virulensi pada scI 

bakteri (Pelczar and Chan, 1988). 

Penyakit infeksius seeara alami dapa! ditanggulallgi oleh sistem 

kekebalan tubuh. Sistem ini sering ditunjang oleh penggunaan antihiotik. 

Penggunaan antibiotik secara intensif diberikan pada pengobatan penyakit infeksi 

pada manusia dan hewan (Wattimena dkk., 1991). 

Di sisi lain petemak di Indonesia sering mengeluh terhadap mahalnya 

obat-obatan temtama antibiotik. Hal ini disebabkan perekonomian Indonesia 

yang sedang mengalami krisis menyebabkan harga obat-obatan melambung 

linggi karena bahan baku obal sebagian besar masill diimpor dari luar lIegeri. 

Oleh karena itu perlu dicari sebuah altematif yang dapat mengurangi beban 

petemak dalam pengoba\an yang bahannya mudah dijumpai dan memiliki efek 

klinis yang tidak berbeda dengan antibiotik. 

Penggunaan tanaman obat lemyata lems berlangsung hingga sekarang, 

meskipun obat modem telah beredar cukup luas. Menurut Syarnsullidayat 

(1994), tanaman obat yang temyata berkhasiat perlu dikembangkan dan 

digunakan dalam pelayanan kesehatan. Keuntungan yang dapat diperoleh 

dengan menggunakan tanaman sebagai obat antara lain: tanaman obat dapat 
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diperoleh lanpa mcnggunakan resep dokler, dapat disiapkan sendiri oleh sang 

pemakai, bahan bakunya mudah diperoleh, murah, serta tanaman tersebut pada 

umumnya dapal dibudidayakan di dacrah pemukiman (Syamsuhidayat, 1994). 

Menurut Rukmana (1995), wortel termasuk sayuran bernilai ekonomis 

penling di dunia. Produksi wortel telah menjadi salah satu mata dagang 

komodilas pertanian antar negara. Sayuran ini sangat popular karena kaya akan 

gizi dan bahan obat di dalamnya. Bagian ulama yang dikonsumsi masyarakat 

dunia dari lanaman wortel adalah umbinya. Umumnya wortel dikenal karena 

kandungan alfa - dan heta - karoten dari akar tunggangnya. Kedua jenis karoten 

ini sangat penting dalam gizi manusia sebagai prekursor vitamin A (Rubatzky 

dkk., 1998). Menumt Dalimartha (2001), manfaat wortel sebagai pengobatan 

antara lain untuk penglihatan, antiseptik, melindungi tubuli dari bahan kimia 

beracun, penyembuhan diare, mencegah dan menekan pertumbuhan sel kanker. 

Nguyen and Lund (1991), berhasil membuktikan bahwa wortel dapat 

menghambat Listeria monocytogenes secara in vitro. Mengingat bahwa wortel 

mempunyai kemampuan sebagai antillisteria maka penulis mencoba meneliti 

adanya kemampuan antibakterial wortel terhadap Escherichia coli yang 

mempakan salah satu penyebab diare. 

Upaya pemanfaatan umbi wortel (Dallclls carrota) sebagai obat alternatif 

terhadap kasus penyakit yang disebabkan Escherichia coli sangat penting UIItuk 

menekan biaya perawatan dan pengobatan akibat infeksi bakteri tersebut. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Penelitian tentang daya antibakterial jus segar umbi wortel (J)aucus 

carrota) terhadap pertumbuhan Evcherichia coli secara in vitro mempunyai 

nllllusallmasalah sebagai berikut : 

I. Apakah pcmberian jus segar umbi wortel mampu membunuh 

Hscherichia coli secara in vitro. 

2. l3erapakah konsentrasi jus segar umbi wortel yang mempunyai 

daya bunuh terhadap pertumbuhan Escherichia coli secara in vitro. 

1.3. Tujuan 

l3erdasarkan nllnusan masalah di atas dapat ditetapkan tujuan penelitian 

sebagai berikut : 

I. Mengetahui daya antibakterial jus segar umbi jus segar wnbi 

wortel terhadap pertumbuhan Escherichia coli secara in vitro. 

2. Mengetahui besamya konsentrasi jus segar umbi wortel yang 

mempunyai daya bunuh terhadap pertumbuhan Escherichia coli 

secara in vitro. 

1.4. Landasan Teori 

Penggunaan oba! tradisional oleh masyarakat saat ini semakin meluas. 

Beberapa alasan mengapa obat tradisional masih banyak digunakan adalah 

karena harganya relatif murah, mudah didapat, relatif aman dan tidak 

menimbulkan efek samping (Sutaryadi, 1991). 
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Menllrut BCllchat and _Brackett (1990) bahwa wortel mempunyai daya 

bunllh terhadap bakteri U,leria monocylogelles, pendapat yang sama juga 

diungkapkan oleh Nguyen and Lund (1991) ballWa ketika maceralion 

(rendalllan) wortel yang diinokulasi dengan bakteri Usleria monocylogenes 

kemudian diinkubasi pada suhu 4°C selallla 3 jam mampu menurunkan jumlah 

baktcri hingga kelipatan 104 

Menurut Lewis and Garrod (1983) bahwa kandwlgan kimia dari wnbi 

wortel (Dall(1l.l- carrola) berupa golongan fenolik dan poliacetilenik. Beuchat dan 

Brackett (1990) berpendapat bahwa efek toksik dari wortel disebabkan karena 

adanya pilyloa/exi". Menurut Sarkar and Phan (1989) bahwa dalam umbi wortel 

terdapat komponen kimia berupa golongan renol. Efek kimia yang terdapat 

dalalll wortel yaitu secara langsung berinteraksi dengan membran sel bakteri dan 

terjadi gangguan fungsi (penurunan penneabilitas) sehingga terjadi kebocoran sel 

(Kurosaki and Nishi, 1983). Berdasarkan pene1itian Hidayati (2001) berhasil 

lIlembuktikan bahwa ekstrak wortel mampu membunull Salmonella pu/lorum 

secara in vilro pada konsentrasi 40 %. 

Susunan bakteri Gram negatif dari lapisan luar ke dalam pada wnurnnya 

terdiri dari kapsul, dinding sel, membran sel dan sitoplasma. Eley (1992) 

menyatakan Escherichia coli merupakan flora normal pada usus besar manusia 

dan hew an, sebagian besar strain tidak bersifat patogen. Beberapa strain yang 

patogen dapat menyebabkan diare, infeksi saluran kemih, keracunan makanan, 

kadang-kadang menimbulkan septicemia dan meningitis. Kejadian penyakit 

terjadi bila lIlakanan tercemar oleh feses baik langsung maupun tidak langsung 
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melalui air, dehu, perala(an dan (angan man usia. Menunlt Soltys (1979) 

Hvcherichia coli menimbulkan penyakit bila sudah melalui dua proses yailll: 

1Il1lltiplikasi kllman dan melllproduksi (oksin. 

f<'scherichia coli berbentllk batang pendek dengan ukuran O,5x 1-3!11ll. 

Bentuk ini bervarisi dari kokoid bipolar hingga filamen panjang, biasanya 

tcrletak sendiri-sendiri, jarang membentuk rantai dan tidak membentllk spora 

(Merchant and Packer, 1971), sebagian besar motil temtama yang mcmpunyai 

Oagella dan yang lain tidak mati! dan pada pewamaan Gram bersirat Gram 

negatif (Anonimus, 1982). 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan pemikiran diatas maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

I. Jus segar umbi wortel mampu membunuh Escherichia coli secara 

iI11:itro. 

2. Ada perbedaan Illasing-masing konsenlrasi jus segar umbi wohel 

yang mempunyai daya bunuh terliadap pertumbuhan E.vcherichia 

coli secar3 ill vilro. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN JUS... ERY CAHYONO



7 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dan penclitian ini adalah : 

I. Mcmberi nilai tambah tcntang khasiat tanaman wot1el (DollclIs 

currotu). 

2. Memberi allcmatif pengobatan dcngan bahan yang mcngandung 

antibaktcrial nntnk pcngobalan alan pcnycmbnhan pcnyakit yang 

disebabkan oleh infeksi Hscherichio coli. 
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IlAIlII 

TINJAUAN I'USTAKA 

2.1.Tinjauan Tcntang Umbi Wortcl (Daucus carrota) 

2.1.1. Klasilikasi 

Dalam dllnia lumbllhan, klasilikasi tanaman wortel menurnt l3erlial1 dan 

Eslu (2000) selcngkapnya adalah sebagai berikllt : 

Di visi Spermatophyta 

Klas Angiospermae 

Subklas: Dycotyledoneae 

Ordo Umbellales 

Famili Umbelliferae I Apiaceae / Alluniaceae 

Genus Daucus 

Spesies /)aucus carrola 

Menurut Dalimartha (200), suku Umbelliferae (Apiaceae) nama lain 

anlara lain: 

a. Sinonim: /)aums salivus 

b. Nama daerah : wortel (jawa), boktel (sllnda), ortel (mad lira) 

c. Nama asing : Carrot, wild carrot fruit (I) 

d. Nama Simplisia : Carotae Rhizoma (umbi wortel), Carolae 

Fructus (buah wortel) 
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2.1.2. Asnl dan Mortolo!!.; 

Mcnurut Rukmana (1995). wortcl at au carrol bukan tanaman asli 

Indonesia. melainkan berasal dari luar negeri yang bcriklim sedang (sub-tropis). 

Niolai Ivanovich Vavilov. scorang ahli botani soviet mcmastikan daerah asal 

tanaman wortel adalah kawasan Asia Tengah. Tanaman ini diketcmukan tumbuh 

liar sekitar 6500 tahun yang lalu. 

Susunan tubuh tauaman worte1 tcrdiri atas daun dan tangkainya, batang 

dan akar. Menurut Dalimartha (200 I), wortel berbatang pendek, basall, 

merupakan sekumpulan tangkai daun yang keluar dari ujung umbi bagian alas. 

Daun majemuk berganda, pangkal tangkai melebar dan tipis, lonjong, tepi 

bertoreh, ujung runcing, pangkal berlekuk, panjang 15-20 cm, lebar 10-\3cm, 

pertulangan menyirip, berwama hijau. 8unga berkumpul dalam payung 

majemuk, mahkota berbentuk bintang, halus, berwama putih. Buah buni, 

lonjong, diameter ± 3 mm, berwama cokela\. Biji lonjong, berwama putih. 

Akamya lunggang, Illelllbengkak menjadi wnbi berdaging berwarna jingga 

Worte1 dipanen setelah berumur 60 sampai 90 hari. 

2.1.3. Jenis-jen;snya 

Menurut Berlian dan Estu (2000), jenis wortel dapat dibedakan menurut 

panjaug umbinya menjadi 3 macam. Ada wortel yang berwnbi pendek, berurnbi 

sedang, dan berurnbi panjang. 

a. Wortelberurnbipendek 

Ulllbi pendek adalah ciri ulllunmya. Jenis wortel ini ada yang mempunyai 

umbi berbentuk bundar sepeni bola golf dengan panjang sekilar 5-6 em. Ada 
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pula yang memanjang seper1i silinder sellkllran jari dcngan panjang sekitar 10-15 

em. ujungnya bertipe nantes yakni bentuk peralihan antara meruncing dan 

turnpul. WOrlcl berumbi pcndek ini lebih cepat matang. Wamanya kuning 

kemerahan. berkulit hal us. rasanya garing dan agak manis. serla memiliki cita 

rasa yang baik. Beberapa varietas worlel bemmbi pen del. adalah sebagai berikut : 

(i) Berbentuk bundar : early French frame, tiana 

(ii) Memanjang bertipe nantes : Amsterdam forcing. early nantes. 

champion scarlet hom. kundulus 

b. WOrlel berumbi sedang 

Panjang umbi sekitar 15-20 em. lenis wortel ini memiliki 3 bentuk. 

Bootuk pertama yaitu memanjang seperti kerucut dengan ujung umbi bertipe 

imperator (meruncing). Benluk kedua chantenay yang tumpul . Adapun benluk 

yang ketiga adalah memanjang seper1i silinder dengan ujung umbi bertipe nantes. 

Wortel dengan panjang umbi sedang ini paling baik unluk ditanam 

sebagai tanaman pekarangan. Wamanya kuning memikat. berkulit tipis. berasa 

garing dan agak manis, serta cocok untuk disimpan dingin. Beberapa varietasnya 

yang dikenal adalah sebagai berikut : 

Bertipe imperator : james scarlet intennediate 

Bertipe chantenay chantenay red cored. royal chantenay. berlikum 

bcrjo. autum king, fakkee 

Bertipc nantes : mokum. nantes tip top 
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c. Wonel benllnbi panjang 

Bcntllk umbinya lcbih panjang dari kedua jcnis yang sudah disebutkan 

tcrdahulu, yakni sekitar 20-30 cm. Umbi scpcni kcmcut dcngan ujung. bcrtipe 

imperator atau meruncing. Jcnis ini tidal< cocok ditanam sebagai tanaman 

pekarangan jika tidak ditumbllhkan pada tanah khllsus yang dalam, gembur. dan 

terkena sinar matahari penuh. Varietas wone! bcmmbi panjang tidak begitu 

banyak, diantaranya adalah new red inlermediale dan si. vallery. 

Dari ketiga jenis yang ada, para pelani di Indonesia umumnya menanarn 

wonel berumbi panjang dan sedang . Wone! berumbi pendek jarang sekali 

ditanam. 

2,1.4. Syarat Pertumbuban 

Menurut Berlian dan Estu (2000), secara garis besar faktor yang menjadi 

persyaratan tumbuh tanaman wonel dapat dibagi ke dalam dua bagian, yaitu 

iklim dan kondisi tanah. 

2.1.4.a.Keadaan Iklim 

Tanaman wone! membutuhkan lingkungan tumbub yang suhu udaranya 

dingin dan lembab. Untuk pertumbuhan dan produksi umbi yang optimal 

membutuhkan suhu udara antara J5,6°C - 21,1°C. Pada pertumbuhan tanaman 

wone!, tinggi rendalmya temperatur sekitar akan berpengaruh tcrhadap warna 

dan bentuk wnbi yang dihasilkan. Menurut sebuah penelitian, bila temperatur 

pertumbuhannya terlalu rendah maka umbi yang dihasilkan bentuknya 

memanjang dengan warna pucat alau kuning muda pada wane!. Warna scpcrti 

ini bcrani kalldungan karotcnnya berkurang sehingga kadar vitamin A-nya 
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rendah. Scbaliknya bila lemperalur pcnumbuhan lerlampau linggi. maka umbi 

yang dihasilkan bcnluknya menjadi scmakin pendek dan wama umbi lidak sebaik 

pada Icmperalllr yang nonna!. Jcnis wonel cukllp banyak. lumbllh baik pad a 

kelinggian 500 sampai 1000 meIer alau 1000 sampai 2000 meIer di alas 

pcrmllkaan laul. Di Indonesia wonel umumnya dilanam di dataran linggi pada 

kClinggian antara 1000 sampai 1200 meIer di alas permukaan lau!. 

2.1.4.b.Kondisi Tanah 

Kondisi tanah yang cocok untuk penumbuhan tanaman wonel dapat 

dijelaskan menurut sifat fisika. kimia, biologi. dan klasifikasinya. Menurut sifat 

fisika, tanah yang cocok untuk digunakan adalah tanah yang bertekstur lempung 

berpasir, dan mengandung bahan organik yang lebih kaya. Ditinjau dari sifat 

kimia, lanah yang digunakan hendaknya mempunyai kelersediaan dan 

penyerapan unsur hara yang lebih baik di dalam lanah dengan pH 5,5-6,5. Sifat 

biologi lanah menyangkut keberadaan organisme di dalam tanah beserta 

aktifitasnya. 8eberapa organisme yang menguntungkan antara lain cacing, 

bakteri, dan jamur pengurai. 

Menurut klasifikasinya, beberapa jenis tanah yang cocok digunakan 

antara lain regosol, latosol, dan andoso!. Jenis tanah sepeni ini banyak dijumpai 

di daerah dataran tinggi. Kesuburannya tinggi, ceoderung bereaksi netral, 

gembur, dan berstruklur hal us. 
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2.1.5. Kllndun~lln Kimill Umbi Worlel 

Tabcl I. Kandungan gizi (nutrisi) dalalll sctiap 100 gram ulllbi woncl segar. 

Kllndunglln gizi 
HanyaknYll 

-_ .. _". 

2 

Kalori (kal) 42,00 55,00 

Protein (gr) 1,20 1,30 

LClllak (gr) 0,30 0,40 

Karbohidrat (gr) 9,30 12,40 

Kalsium (mg) 39,00 60,00 

Fosfor(mg) 37,00 28,00 

Zat besi (mg) 0,80 1,70 

Vitamin A (UI) 12.000,00 18.000,00 

Vitamin B I (mg) 0,06 0,04 

Vitamin C (mg) 6,00 9,00 

Serat (gr) 0,90 

Abu (gr) 0,80 

Natrium (mg) 32,00 

Vitamin B2 (mg) 0,04 

Niasin (mg) 0,06 

Air (gr) 88,20 

Bagian dapat dicerna 88,00 85,10 

(Berlian dan Estu, 2000) 

Menurut Rubatzky dkk. (1998) bahwa tanaman wonel wnumnya dikenal 

karena kandungan alfa- dan beta- karoten dari akar tunggangnya. Kedua jenis 

karoten ini pcnting sebagai prekursor vitamin A. Akar lunggangnya juga 

mcngandung sukrosa dan gula lain dalam jumlah banyak. Menurut Apandi 

(1984), karotenoid merupakan golongan persenyawaan yang laru! dalarn lipida 

dan yang menyebabkan warna kWling dan merail pada produk tanaman. 
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Menllrllt Lewis and Garrod (1983) scnYilwa kimia yang tcrdapat dalam 

IImbi \Yoncl adalah golongan fenol dan poliacetilenik. Hal ini diperkual olch 

Sarkar and Phan (1989) bahwa dalam umbi wonel Icrdapal senyawa kimia 

golongan fC1101. Mcnurul Trease and Evans (1983) kOllsliluen dari famili 

Umbilliferae antara lain: scnyawa golongan fcnolik, kumarin, furokumarin, 

kromono-kumarin, terpen dan sesquiterpen. triterpenoid saponin dan scnyawa 

acetilenik. Efek toksik dari komponen kimia yang terdapat dalam wonel yaitu 

secara langsung berinleraksi dengan membran sci bakleri dan leQadi gangguan 

fimgsi membran sel (Kurosaki and Nishi, 1983). 

2.2. Tinjauan Tenlang Baban Antibakterial 

Bahan antibaklerial adalah bahan yang mengganggu pertumbuhan dan 

metabolisme bakleri (Pelczar and Chan, 1988). Menurut Lay (1994), bahan 

antibakterial ada dua sitat yaitu bakterisidal dan bakteriostatik. Sifat bakterisidal 

ll1ampu ll1embunuh bakteri sedangkan sifat bakteriostatik menghambat 

penumbuhan bakteri. Keadaan yang mempengaruhi kerja bahan anlibaklerial 

yailu: konsentrasi, waktu, jumlah bakteri, temperatur, spesies bakteri, adanya 

bahan organik dan derajat keasaman atau pH. Adapun cara kerja bahan 

antibakterial adalah antara lain: merusak dinding sci, perubahan molekul protein, 

mempengaruhi penneabilitas membran sci dan menghambat sintesis asam 

nukleal (Pelczar and Chan, 1988). 

Jenis antibakteri menunlt Pelczar and Chan (1988), yaitu: (a) Fisik 

ll1eliputi temperatur tinggi, temperatur rendah, pengeringan, tekanan osmotik, 
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radiusi (ultraviolet, gamma, sinar X, dan lain-I,iin), liltra,i, pClllbcrsihan fisiko 

(1)) kimia Illciipnti lenol, alkohol, dctcrjcn, aldchid, halogen (iodinlll, klor, d,U! 

lain-lain). (c) All1ibiotik dan ~lIt khclllotcmpi Illcliputi penicillin, strcptolllisin, 

tclrasiklin, dan lain-lain. 

2.3, Tinjauan Tcntanl!, E.~c"eric"i(, coli 

2.3.L Sinonim dan Sejarahnya 

Dalam klasifikasi bakteri [,\cherichia coli lennasuk dalam falllili 

Enterobacteriaceae (Buchanan and Gibbons, 1975). I,:~cherichia coli disebut juga 

BacteriulII coli atan Bacillus coli mempakan salah satu spesies bakteri kolifonn 

(Cmickshand et 01., 1980; Dey and Dey, 1982). Escherichia coli diisolasi 

pertama kali oleh Escherich pada tahun 1885 dari feses bayi yang menderita 

diare. Sejak saat itu disebut dengan !:.'scherichia coli, yaitu sualu kuman 

berbentuk batang bergerak dengan habitat hidnpnya pada daerah kolon 

(Merchant and Packer, 1971; Boyd and Marr, 1980). 

2,3.2. Morfologi Bakteri 

Ew;herichia coli berbentuk batang pendek dengan ukuran 0,5x 1-3 I.UTI. 

Bentuk ini bervariasi dari kokoid bipolar hingga filamen panjang, biasanya 

lerletak sendiri-sendiri, jarang Illembentuk rantai dan tidak membentuk spora 

(Merchant and Packer, 1971). sebagian besar motil terutallla yang mempunyai 

filamen dan yang lain tidak motil (Anonimus, 1982). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN JUS... ERY CAHYONO



17 

2.3.3. Kar:lkl~rislik 1'''''01 M~dia at.1l1 Kullur nllal:sn 

I,"seher;eh;" coil hcrsilill acrohik alau lilkuitalif anacrohik pada 

pcrhcnihan yang Illcngandung karbohidral. I'Ct1l1lllbllhan I:scher;chio m/i dapal 

hcriangsllng pada sulnl 15-45°C IClapi paling haik pada suhu 37°C, oleh karena 

ilu baklcri I,'scherichia coli mudah ditcmllkan di sembarang tempal. Kadar 

kcasaman bagi pertumbllhan nelrdl (pll=7) (Anonimlls, 1971; Merchanl and 

Packer, 1971). 

Pada media calr, pertllmbuhan ditandai oleh kekeruhan dan adanya 

sedimen di bagian bawah tabung. Pada plat agar, koloni I,'scherichia coli 

umwnnya berwama putih, putih kekuningan, coklat atau kuning keemasan 

tergantllng usia pllpukan dan media yang digunakan. Koloni terlihat basah, 

mengkilat, lembut dan bulat dengan sisi yang rata. Biakan di alas media padat 

umur muda bcrbentllk &'Tanular halus (diameter 1-3 mm) yang menjadi kasar bila 

umur biakan menjadi tua (Anonimus, 1982). 

Media padat yang sering digunakan yaitu I;;osin Methylene BIlle Agar 

(EMBA). Escherichia coli pada media ini membentuk koloni khas berwama 

hijau metalik dengan Pllsat berwama kehitaman, dan mempllnyai diameter 1-3 

,.un (Ewing, 1973). 

2.3.4. Sifat-sifat Biokimia 

Pada uji biokimia /:\cherichia coli dapat memfermentasi glukosa, laktosa., 

fruktosa, galaktosa, maltosa, ambinosa, silosa, mmose dan manitol yang ditandai 

dcngan adanya PClllbCnlllkan asam discrtai gas, indol tidak selalu dibentuk. Pada 

llJI melhyl rcd. I,'scherlclllll wli menunjukkan reaksi positif. pada uji Voges-
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l'roSlkClIIl'r (\'1') 1ll~lHlIljukkall rcl,ksi negalif sedangkan pada uji kalalase 

lIIelllllljukkall reaksi posilir. I'"schertcllla coli lidak IIIcIIggunakan silral scbagai 

sumber karbon yang ulallla. I'ada IIIcdia triple Sligar Iron Agar (TSIA). 

i:'schertchw mli bcreaksi dcngan Illelllbcnluk asam sulfida (Collral. 1978; l30yd 

and Marr. 11)80) 

2.3.5. Daya Tahan Baktcri 

I,'scherichiu coli rclalir pcka lerhadap pengaruh fisik dan kimia. Pada 

sulm 60°C akan mali dalam waklu 30 meni!. Selain ilu "\cherichia coli mati 

dengan pcmanasan dalam autoclave pada suhu 120°C. Beberapa strain juga 

lahan terhadap pcmbekuan es selama 6 bulan. Sel bakteri 95% akan rusak bila 

disimpan dalam udara beku selama 2 jam (Anonimus, 1971; Merchant and 

Packer. 1971) 

Pada umumnya [,·scherichia coli pcka terhadap antibiotik dan 

khemolerapi lelapi ada sebagian yang resisten ampicillin, oleadomycin, 

nicroxyzone (Kapou e/ aI., 1978; Goren 1979). Dalam kondisi alami, 

"scherichia coli lahan beberapa ming!,'U sampai beberapa bulan dan dapat 

dijumpai pada air, fescs dan kotoran lain, namun "·scherichia coli tidak !ahan 

lerhadap keadaan kering dan desinfektan (Anonimus 1982; Merchant and 

Packer, 1971). 

2.3.6. Struktur Antigen dan Toksin 

Bcrdasarkan scrologinya, ""-,"cherichia coli memiliki tiga macam antigen 

yailll: amigen somatik (0). antigen kapsul (K) dan antigen flagela (H). Antigen 

"0" dan sebagian "K" bersifal lahan panas, sedangkan anligen "H" lidak lahan 
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Icrlllldap panas (Soltys. 1<)7'); i\nonil11l1s. I ')/!4). ~lcnllnH palO[:cnilasnya dapal 

digolollgkan mClljadi cmpal lipe yailll: (I) Elllcropalogcllik /:'scherichia m/i 

(EPEC); dapal mcnycbabkan diarc mcskiplln mckanismc palo[:cnilasllya Ilmsih 

bclllm dikclahlli. Didllga slrain EPEC mclckal pada mllkosa 115115 mcnycbabkan 

ganggl1an fllngsi mikrofili; (2) Enlcroinvasir h:'cherichia coli (EIEC); 

palogcnilasnya mirip dCllgan ,'\hi~l!lIa yang mcnycrang cpitcl usus schingga 

menimblllkan gejala penyakit sepcni disentri; (3) Enterotoksigenik Escherichia 

coli (ETEC); dapat menghasilkan dua macam enlcrotoksin yailu: enleroloksin 

yang lidak tahan panas alau Hear I..ahile 7(Jxil1 (L T). dapal dirusak sifal 

loksirUiya dengan pemanasan 60°C selam 30 menil dan enleroloksin yang lahan 

panas alau Hear ,\'rahile (ST). Toksin ini dapal lahan sampai pemanasan 100°C, 

Enleroloksin lersebut dapal menyebabkan diare yang beral; (4) Enlerohemoragik 

I,~,cherichia coli (EHEC ) yang menyebabkan diarc berdarah. (Eley. 1992). 
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BABIII 

I\IATEIU I>AN METOIlE 

3.1. Tcmpat dan Waktu I'cnclitian 

Pcnclilian ICnl~ng d~ya anlibaklcrial .Jus segar wnbi wonel (lJallClis 

carrow) lerhadap perlumbuhan I,"-'cheric"ia coli secam il/ I'ilro dilaksanakan di 

LaboratoriulIl Bakteriologi dan Mikologi Fakultas Kedokteran Hewan 

Universilas Airlangga Sumbaya pada tanggal 10 November 2001 dan berakhir 

tanggal 4 Desember 200 I. 

3.2. Materi Pcnelitian 

Bahan - bahan yang digunakan dalam penelitian ini anlara lain berupa: 

isolat bakteri I,'scherichia enli strain America Type Cullllre ('ollection (ATCC) 

25922 yang diperoleh dari Labomtorium Bakteriologi dan Mikologi Falndtas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, wonel yang digunakan dalalll 

penelilian lennasuk jcnis wonel berumbi panjang, wonel diperoleh dari pasar 

Keputran Surabaya. 

3.2.1. Media 

Media yang digwlakan untuk penwubuhan bakteri adalah Eosin 

Methylene HIlle Agar (EMBA), Brain Hearl Ii?filsion (BHJ) Broth sedangkan 

media unluk lUi sensitifitas bcnlpa A4l1e/ler HinlOn Agar (MHA). Media yang 

dipakai daJalll uji biokimia meJiputi Triple Sugar I roll Agar (TSJA), Simon silrat, 

Urea Agar, Sulj;" 111£101 MOfltily (SlIvl), dan Gula-gula. 
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3.2.2. Alat-alat I'cnclitian 

AlaI-alaI yang dignnakan dalall1 penclilian ini anlard lain: cawan pelri. 

labung rcaksi dan raknya. pipel Pasleur. karel pcnghisap. aUlociave. gelas ukur. 

corong. kapas Slcril. kain kasa sleril. ose. pCll1bakar bunsen. pisano blender. 

von ex. monil. spuil kaca. mikroskop. timbangan Sanorius dan inkubator. 

3.3. Metodc I)cnelitian 

Penelilian ini dilakukan secara in vitro meng!,'III1akan uji kepekaan 

metode dilusi yang meliputi Minimal InhihilOry Concentration (MIC) dan 

Minimal Bactericidal Concentration (MBC). 

3.3.1. Persia pan Penelitian 

3.3.l.a Stcrilisasi Peralatan Penelitian 

Sebelum penelitian dilaksanakan. seluruh peralatan yang akan digunakan 

disterilisasi dengan meng!"tmakan autoclave pada suhu I20°C, tekanan 1,5 atm 

selama 15 meni!. 

3.3.l.b Pembuktian Escherichia coli 

Serangkaian pemeriksaan secara bak1eriologis yang meliputi pemupukan, 

pemeriksaan mikroskopis, dan uji biokimia dilakukan untuk mengidentifikasi 

bakteri. 

Pemupukan pada media 

Pemupukan pada media Eosin A-felhylene Hlue A!{ar (EMBA) benujuan 

untuk membu\..1ikan hakteri dari genus Escherichia. Bahan pemeriksaan dipupuk 
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secan1 streak dcngan mcnggunakan (lSC stcril. kCIllUdi,lll diinkubasi pada suhu 

J7°C dalal1l slI<lsana acroh sclama 24 jam. 

Idcnlifikasi B:lklcri 

Setdah diinkllbasi. koloni bakteri yang tllmbllh diperiksa sceara 

mikroskopis dcngan mcnggunakan pcwamaan Gram. Baktcri yang bcrsifat 

Gram positif tampak bcrwarna lIngu atau violet. sedangkan bakteri yang bersifat 

Gram ncgatifakan berwama merah. 

Kemudian dilakukan uji biokimia meliputi uji TSIA, SIM, Simon sitrat, 

Urease dan Gula-gula. Pemupllkan koloni pada media Triple Sugar Iron Agar 

(TSIA), benujuan untuk menentukan kemampuan bakleri memfennenlasikan 

glllkosa, laktosa, dan sllkrosa sena unluk mengetahlli kemampuan bakleri 

memproduksi gas C02 dan H2S. Pembentukan gas C02 ditandai dengan pecahnya 

atall terangkatnya media TSIA. Adanya H2S ditunjllkkan dengan adanya warna 

hitam pada media. Jika terbentuk wama kuning pada bagian bawall dan atas 

media TSIA berarti bakteri memfennentasikan glukosa, laktosa, dan sukrosa. 

SlIlfid Il1dol Motility (SIM) bertujuan untuk mengetahui adanya motilitas 

bakteri serta lIntlik menentllkan ada tidaknya pembentukan indol dan 

perombakan triptofan oleh baJ...1eri. Bakleri yang bersifat motil ditandai dengan 

adanya penumbllhan bakteri pada tempat tusukan yang ada pada media tampak 

seperti pohon cemara terbaJik. Bila bakten non motil, maka bakleri hanya 

tllmbllh pada tcmpat llislikan dan tidak menyebar pada media. Untllk mengelahlli 

pembentukan indol oleh bakteri, maka pada media SIM ditambahkan lamtan 

klorofol1l1 dan reagen "o,ae's. Reaksi positf ditandai dengan terbentuknya 
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cincin Wanla Illcrah. dipcnnllkaan 1l1cdia. scdangkan rcilksi ncgatif ditandai 

dcngan tcrbcntuknya cincin warna kuning. 

Uji Simon Sitral bcrtujuan untu!.. mcngctahui apakah bakteri 

mcnggunakan garam sitrat untuk mctabolismcllya. Uji Sitrat posilif bila lcrjadi 

perubahan warna media dari hijau menjadi binI, scdangkan rcaksi yang ncgalif 

dilandai warna Iclap hijau pada media. 

Pada Urea Agar baktcti ditanam dengan eara streak pada permukaan 

miring media. Tujuannya adalah apakah bakteri itu dapat menghasilkan enzim 

urease yang dapat menghidrolisa urea menjadi amoniak. Hasil positif bila media 

berwarna merah, sedangkan hasil yang negatif ditandai warna tetap merah muda 

pada media. 

Uji Gula-Gula benujuan untuk mengetahui bakteri yang dapat 

memfermentasi gula-gula menjadi asam. Hasil positif bila media yang semula 

berwama merah berubah menjadi l..'Uning. 

3.3.2. Pembuatan Jus Segar Umbi Wortel 

Pembuatan jus segar wnbi wonel dilakukan dengan mengambil bagian 

umbi dati wonel segar berumur sekitar 70 hati sebanyak 340 gram (untuk 

mendapatkan volume 30 ml pada setiap kali ulangan) yang sebelwnnya telah 

dibersihkan dan dipotong-potong menjadi bagian yang lebih kecil. Selanjutnya 

bagian ladi dimasukkan ke dalam blender. Jus yang dihasilkan 100% kemudian 

digunakan untuk pengujian. Selanjutnya dilakukan pengeneeran dengan aquades 

stcril hingga menghasilkan konsentrasi 90%, 80%, 70%, 60%, 50%, 40%, 30%, 
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20%), IOt%. Caranya dibllat dari kOllscntrasi 100%, yaitll jus segar lllllhi ,\'ooel 

lanpa pcngcnccran. Selanjulnya dilakukan pcngcnccl<ln bcrtuOll-lllOlI. yailu : 

Konscnlrasi 90%: 4.5 mljus segar umbi wonel dan 0,5 ml aquadcs 

Konscnlrasi 80%: 4 ml jus scgar umbi wortcl dan I ml aquadcs 

Konscnlrasi 70'10: 3,5 ml jus segar umbi wortcl dan 1,5 ml aquades 

Konscnlrasi 60%: 3 ml jus segar nmbi wortcl dan 2 ml aquadcs 

Konsentrasi 50%: 2.5 ml jus segar umbi wortel dan 2,5 ml aquades 

Konsenlrasi 40%: 2 ml jus segar umbi wortel dan 3 ml aquades 

Konsentrasi 30%: 1,5 ml jus segar umbi wortel dan 3,5 ml aquades 

Konsentrasi 20%: I ml jus segar umbi wortel dan 4 ml aquadcs 

Konsentrasi 10%: 0,5 ml jus segar umbi wonel dan 4,5 ml aquades 

Selelah ilu dihomogenisasi dengan menggwlakan alat vortex. Pembuatan 

JUs segar umbi wonel ini diulang hingga 10 (sepuluh) kali sesuai dengan 

rancangan percobaan. 

3.3.3. Pembuatan Suspensi Bakteri 

Pembualan suspensi bakteri dilakukan dengan eara mengambil salu 

koloni bakteri hasil pupukan EMBA, kemudian dipupuk kembali pada media 

EMBA dan diinkubasi selama 18 jam dengan suhu 37°C. Koloni hasil pupukan 

diambil sebanyak lima koloni dan disuspensikan dengan I ml BHI Broth, 

diinkubasi pada suhu 37°C sclama 4 jam (sampai teIjadi kekeruhan). Setelah 

diinkubasi, kekeruhan yang terjadi pad a media tersebut dibandingkan dengan 

kekeruhan standan Mac. Farland I dengan perkiraan jwnlah bakteri sebanyak 

3x I O' sel pennilililer (Bonang dan Koeswardono. 1982). 
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3.3.-1. Pcncntuan Millimll//II/Iibilory O"'("<'I1I1"11lioll (1\lIC) 

~llIC hCf11~illall tlllluk lIlcngctahui kOllscnlrasi minimal dari SlIalu larllian 

antibaktcnal yang mampu mcnghambat pcnumbuhan baktcn tcncntu (Lay. 

1')<)4). I'encnluan ,",lIC 1I1l1uk jlls segar umlJi wancJ dilakukan dengan cam: 

kcdalam 10 taollng yang masing-ll1asing tabung ocrisi I 1111 jus segar umoi wond 

mulai konscnlrasi 10% samrai 100% dill1asllkkan masing-ll1asing scbanyak I ml 

suspensi bakten selanjutnya dihomogenisasi dengan mcnggunakan alat vonex. 

Kemlldian scillruh labung diinkllbasi 17°(, scJama 24 jam. Hasil yang 

diharapkan dapat terJihat ll1erupakan MI(, dengan ditllnjukkan perubahan 

sllspensi mcnjadi jernih. Karena kejernihan masing-masing labung lidak dapal 

di!ihat dengan jelas perbedaannya, maka pada pene!itian ini untuk pe!aksanaan 

MBC hasil yang ditanam pada media MHA adalah dan semua tabung. 

3.3.5. Pcncntuan J'..til/imlll BllclericiIJll/ COI/cel/Irlinl/ (1'1 BC) 

MB(' benlljuan lIntllk mcngelahlli konsenlrasi lercndah dan sllalu larutan 

anlibaktenal dengan tidak adanya penumbuhan bakteri pada media (Finegold and 

Baron, 19116). Penentuan MBC untuk jus segar umbi wonel berdasarkan 

kelanjutan pemeriksaan yang telah dilakukan sebelunUlya yaitu dari masing

masing tabung diambil dengan ose kemudian dilanam (dcngan streak) pada 

media MHA. selanjutnya diinkllbasi pada sllhll 37°(, selama 24 jam. 

3.-1. Parameter yang Diamati 

rarall1<!l<!r yang diamati pada pcnclilian ini adalah konscnlmsi Icr<!ndah 

jlls segar lImbi woneJ yang mampu menghambal penllmbuhan bakten dengan 
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melihal kcjernihan cairnn pada la""ni,! (~IIC) dan lidak adany;. pCl1l1l11hllhan 

hHkleri pada media 1\111..\ (l'lilBe). 

3.5. nancangan Pcrcohaan dun Analisis na(~1 

I'cnciilian ini dilakukan sccara ckspcrimcmal dcngan IIIcnggunakan 

Rancangan Acak I ,cngkap (RAI.) dcngan scbclas pcrlakllan dan scplllllh IIlangan, 

Perlakuan yang diberikan adalah jus segar umbi worlcl yang terdiri atas berbagai 

konsentrasi meliputi, 100%,90%,80%, 70%,60%,50%,40%,30%,20%,10% 

dan 0% sebagai kontrol (KlL~riningrum, 1989), Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis statistik non paramctrik dcngan mcnggllnakan Illclodc Cochran, 
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HASIL PENELITIAN 
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4.1. Pemhuktian Bakteri 

BAB IV 

IIASII,I'Ei':ELlTIAN 

13crdasarkan pcngamatan hasil identitikasi ternyata haktcri tcrsebut 

Illclllcn"hi scm"a krilcria idcnlifikasi H,,,:iwrlchill colt. Adapun hasil idcnlifikasi 

baktcri yang didapat sebagai berikut : 

I. Pemupukan bakleri pada media I!osin Melhylene /JIue Agar (EMBA) 

terlihat koloni baktcri yang twnbuh berwama khas hijau metalik 

2. Pada pewarnaan Gram dengan pemeriksaan di bawah mikroskop lerlihat 

hnnan berbentuk batang dan bersifat Gram negatif (kuman terlihat 

berwarna merah). 

3. Uji kimia pada media TSIA terlihat pada bagian miring terbentuk asam 

dan pada bagian legak lerbenlUk asam dcngan gas, tanpa pemhcnlllkan 

112S. Pada lUi SIM terlihat uji indol positif dan tampak adanya pergemkan 

bakteri. Pada IIji Simon Sitrat terlihat uji Sitmt negatif ditandai tidak 

adanya perubahan warna pada media (warna tetap hijau pada media) 

sedangkan untuk IIji Urease juga mcnunjukkan hasil yang negalif dcngan 

ditandai tidak adanya perubahan warna pada media (warna tetap memh 

muda pada media). Pada uji Gllia-guia tabung Durham terangkat, hal 

terscbut menunjukkan adanya gas dan hasil yang positif ditunjukkan 

dcngan adanya pcrllhahan warna media dad IIlcrah Illcnjadi kuning 

kan:na dihasilkannya asam dari proses fennentasi gula-gula. 
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Tabel 2. Hasil lJji Idcntitikasi Bakteri Hlchenchia co" 
-. ---- .. injdentifikasT------ ---1-- --I-iasilldelltiflkasi--

Pewamaan Gram Merah Gram negatif 

I Tril'le Sligar Imll Agar 1_-___ -_-_-.c.1-c::-::,,-:~:..:·~_-_-__ --_-_ _!-i------------------!--_. _____ 1 

I I ~:;, '·~I 
S"I/il / ndol 11-101 iilly Indol i + 1 1 

Motilitas i I 

--------r== 
I 

Si/}}()~} ,)'ilral A~ar 

llre!, .~gl1r _. 
Glukosa 
Laktosa 

i -, ._---
i -

-

i + 

i + 
\ 

! 
I 

.- -------- -_ .. _----

Gula - gula Manitol ; I , 

Mahosa , + i 

Sukrosa i + 
-

4.2. I-Iasill)cngamatan Millillllli IIIMllitory Ctmcelltmtioll (MIC) 

Setclah dilakllkan penclitian Icnlang daya anlibaklcTial jlls scgar mnbi 

w0I1e1 (Dollells carrola) terhadap perlllmbllhan /;"cherici1ia coli serara ill "ill"O 

mcnunjllkkan balm'a kejemihan dan masing-masing labung tidak dapat dilihal 

dengan jelas pcrbcdaannya, schingga Minilllal In/libilor), ('oncmlration (MIC) 

lidak dapal Icrbaca karena kClerbatasan peralalan yang a(la. Hasil pengmnalan 

Minilllal Inhihif<l/y Concenlralion (MIC) ini dapal dilihat pada lampiran 

(Gambar 4). 

4,3. lIasii Pengamatan Millin/fll BllctericitTfll COl/celltmt;ol/ (MBC) 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian daya antibakterial jus segar 

IImbi worlel (VU1!C1!S carl'llla) terhadap pertumbuhan L"scherici1ia coli secara in 

vi 1m dengan menggllnakan sepnlllh 1Ilangan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

1 
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Tabd 3, Ilasil PCIl~amalall Pcrtumhuhan "",\('/J(,rlc//IC1 m/i Sclclah Pcmhcrian Jus 
Sc~ar lJlllhi World 

'---~-~-" --------------.------ .. --.----.--------------:-:c:-:-------
Konscnlrasi Jus Sc)!ar Umbi Wortcl (%) 

l Jlallgan --;;r----l~---' 
I 0 I 10 . 20 30 i -10 I 50 (,Q 70 80 90 100 

1--+1 + . + rrr + I + + + - 1-
--2---~++ + i+ 1+ + + - ;-

I I I 
3 1+ + + 1+ :+ i+ + - - 1-

1+1+ + + 1+ + + + - )
---5---- 11+ ++-+:+ + +- -I-

I i 

4 

7 

8 

9 

10 

Keterangan : (-t- ) = Tumbllh 
( -) = Tidak Tumbuh 

1-

Hasil pCllcliliall memperlihalk~1l hahwa jus segar lImbi wortcl mampll 

membllnuh /;I'(,herlchia coil secard 111 ,'Ilro. Konsentrdsi minimum jus segar 

IImbi wortel yang mampu membunuh semua bakleri (100%) adalah dialas 

90,385%. 
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PEMBAHASAN 
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HAB V 

PEi\IHAI L\SAi\ 

Untuk mcngctahui konscntrasi minimal jLls scgar L1mbi wortcl yang dapat 

Illcnghamhat pcrtumhuhan J~'scht:richia coli sccara in vitro dcngan mclakukan 

pcmcrikSllan MII1I11I1JI 1,,111111101'), ClI/u:elllmlulIl (MIC) dan Minimal /lac/e,.,cllial 

('onemlralion (MI3C). 

Seba!,>ian besar kandungan kimia dari wortel (golongan fenol, beta

karoten, kumarin, eugeninJ bersi!"at nonpolar yang tidak larut dalam air, tetapi 

lamt dalam pclarut organik misalnya : ctcr, klorofonn dan kartmn tctraklorida 

(Fessenden and Fessenden, 1997). Menurut Robinson (1995). wortel 

mengandwIg trigliserida sebagai fraksi utama dari lipid totalnya. Penguraian 

trigliserida menghasilkan lebih banyak energl per gram daripada penguralan 

scnyawa cadangan yang lain dan kctidaklamtannya dalam air dapat mcnghindari 

masalah osmosis sehllbllngan dengan penyimpanan senyawa yang mlldah lanll 

dalam air dengan konsentrasi tinggi dalam sel. Olel! karena itu teIjadi kekeruhan 

pada tabung disebabkan bahan kimia tersebut tidak larut dalam air, dan 

mcmbcntuk koloid. Adanya kckcruhan IIlcnunjllkkan adanya pcrtllmbuhan 

bakteri dan sebaliknya adanya kejemihan menllnjllkkan adanya hanlbatan 

pertllmbuhan bakteri. 

Pad a penelitian ini ADnimul fnhihilo/)' ('oncell/ration (MIC), melipuli 

pClllcriksaan kcjclllihan dan kckcruhan cairan dalam tahLlng yang dibanding 

dengan kOlltrol dari jus segar lImbi wortel tidak dapat lerbaClt. Iial ini 
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di!\chahkan sulitllya Illcmhcdakan dcng.1tl Illcnggul1akall mata tclanjang tingkat 

kcjcrlliilall dilll kckc.;ruh'lII lI1asing-lIIasillg lahllng dihamlingkan dcngan konlrn1. 

Mungkin hila Illcnggunaknn alaI banlu scpcni spcklrofolomclcr akan bisn 

dibcdakan lingkal kcjcmihan masing-masing labung lersebu\. Selain ilu juga 

dipengaruhi adanya kandungan dari wond lerUlama bahan-hnhan kimia yang 

bcrsifal nonpolar yang lidak lanol di dalam air. Pcrb~'(laan Icrscbul dapal juga 

disebabkan karena adanya pcrhedaan konscnlrasi dan jenis kandungan zal aklif 

dalam bahan anlibaklerial tersebul (Pelczar and Chan, 1988), sena lamanya 

konlak atltara hahan antihakterial dengan hakteri (Dwijoseputro, 1994). Pada 

konscnlrasi yang scmakin linggi kandungan bahan kimia woncl scmakin hanyak, 

sehingga tingkal kekeruhan juga semakin tinggi dan semakin lama kontak maka 

semakin banyak pula bakteri yang akan terbunuh (Pelczar and Chan, 1986). 

Adapun zat pali (sellulosa) yang berat jenisnya lebih besar daripada air sena 

bcrsifal lidak laml air Icrlihal mcngcndap pada da,ar tabung. 

Sedangkan unluk penentuan MlIlimal Bactericu/al Concentration (MBC), 

jus segar wnbi wonel (I)OIlCIIS carrota) yang dapat membunuh bakteri dilakukan 

dengan penanaman pada media Mllller Hinton Agar (MHA) dengan masing

masing konscnlrasi yang bcrbcda yailu 100%,90%,80%,70%,60%,50%,40%, 

30%, 20%. J 0%. dan 0% sebagai kontrol. Pada penelitian Minimal Bactericidal 

Coneentration (MIK') ini dilakukan dengan mcnggwJakan scpuluh ulangan. 

Semakin banyak ulangan dalam penelitian lentunya akan semakin akurat data 

yang dipcrolch (KlIsriningn"", 1989). Bahan dcngan konscnlrasi yang linggi 

bcrsifat baktcrisidal yailll mcmiJiki daya membllllllh kllman, scuangkan bahan 
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dCIl~iln kOllSClllfilsi yang rClldah hc:rsif;11 baktcrinstalik y.ailu mCllliliki dnYil 

IIlcllghalllbal PCrllllllbllhall kllmall (Boyd ali(I Marr. 191'0; Frccman. 19S5). 

Pada pcnclilian ini. Imsil Mil/imlll /Jllc/aid",,1 COl/cen/ra/iol/ (MIle) 

IIlcnllnjukkan bahwa jus segar IlIllbi wOrlcl (/)(111('11" ('(1rmla) mampu IIlcmbunuh 

/:schaichia coli secara kcselunthan (100%) pada konscnlmsi diala.~ 90.358%. 

Flc.:hcmpa pCllclilian yang IIlclIlpullyai lujuan SlIma IIlclIlbuklikan adanya 

potensi WOrle! sebagai bahan penghambat perlurnbuhan bakteri (antibakterial). 

Salah satunya adalah N!,'Uyen and Lund (1992) dengan menggunakan macera/ion 

(rendaman) worle! yang diinokulasikan pada bakteri Us/eria lIIol/ocy/ogenes 

IIlcnwljukkan pcnurunan jUlIllah bakleri yang cukup signilikan, artinya lcrdapat 

hambatan pertumbuhan terhadap bakteri tersebut. 

Escherichia coli termasuk bakleri gram negatif, dimana struktur utama 

penyusun dinding sel dan membran plasmanya adalah lemak dan protein seperli 

pada gamhar di bawah ini. 

Lipopolisakharida 

Membran luar 

Daerah antara 

Pep.idoglikan 

Membran sitopl.sma 

b Lipopolysaccharide 
• Protein 

LET Phospholipid 

~ Lipopro.ein 

Gambar 2. Struktur dinding sel Gram negalif (Boyd and Marr, 1980) 
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Dinding sci hertimgsi schagai pemheri hcnluk pada sci haklcri dan unluk 

lIIc1indungi sci dari lisis osmolik. Membntn sci disamping berfnngsi sebagai 

barier lerhadap lingkungan sekilar juga bcrpcnman dalam mengalur kcluar 

masuknya molekul-molekul sena ion-ion (Boyd and Marr. 1980). 

Menurul Rohinson (1995). kumarin mcmpunyai efck loksik lerhadap 

mikroorganismc. F.fek ini ICQadi karena adanya gllglls renol. I'clcburan dcngan 

basa akan memuluskan gugus alkil sehingga lerbellluk renol sederhana. 

Beberapa penelitian yang lelah dilakukan juga membuklikan bahwa wonel 

(lJaucus carrow) memiliki efek antibakterial. Salah satu zat aktithya adalah 

Oavonoid(Ncwall dkk. 1996; Karyadi. 1997). Flavonoid ini bcrrungsi scbagai 

antiinflamasi. antivims dan antibakterial (Ilarborne, 1987). Sebagai zm 

antibakterial, flavonoid mempunyal kemampuan menghambat pertumbuhan 

bakteri (Robinson, 1995). Menumt Harborne (1987) t1avonoid mempunyai 

. kcmampuan mcmbentuk komplck dcngan protcin mclalui ikalan hydrogcn akihal 

adanya b'llgUS fenol. Stmktur dinding sel dan membran sitoplasma yang 

mengandung protein menjadi tidak stabil sehingga mempengaruhi fungsi 

penneabilitasnya dan sel bak1eri akan mengalami !isis yang berakibat kematian 

baktcri. Zat antibaklcrial yang Icrscbut di alas karcna adanya kandungan gUglLS 

fenol (Robinson. 1995). 

\1enurul Lewis and Garrod (1983) bahwa wonel mengandung bahan 

kimia golongan renol dan poliacetilenik. Menumt Kurosaki and Nishi (191.:3) 

hahwa cfck loksik dari komponcn kimia yang Icrdapal dalam wond (senyawa 

golongan fenol dan poliacelilenik) yaitu secara langsung berinlerksi dengan 
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111cmhran scI b;lklcri ({;Ill 1crjadi gangglIall i"1111gsi (pcll11nlnan permcallilitas) 

I1Icl1Ihran sci hakll;ri Icrsehul sehingga le~iadi kebocoran scI. Hal ini diperkual 

olch Siswandono dan Suk<lrdjo (1995) bahwa mckanismc hambalan pcrtumhuhan 

bakleri dari golongan lenol adalah pad a kadar rendah terbcntuk komplek protein 

rcnol dcngan ikatan yang lcmah dan $cgcra mcngalami pcnguraian. $Clanju1nya 

diikuli pcnetrasi renol ke dalalll sel schingga mcnycbabkan prcsipitasi dan 

dcnaturasi protein, sedangkan pada kadar yang tinggi dapat menyebabkan 

koab'lliasi protein dan lisisnya membran sel yang menyebabkan kematian bakteri. 

Pad a tahun 1994, Babic-I, dkk berhasil menemukan suatu bahan 

antihaktcri pada ckstrak wortcl yang malllpu mcnghambat pcrtumbuhan bcbcrapa 

bakteri pencemar makanan. Zat tersebut adalah suatu asam lemak jenllh yaitu 

dodecanoic acid at au yang lebih dikenal dengan lauric acid (Windholz dkk, 

1983). Asam lemak ini banyak ditemukan dalam konsentrasi besar pada minyak 

kclapa. Wang dan Johnson (1992) I1lcnycbulkan bahwa lauric acid dapat 

membunuh beberapa bakteri diantardnya Slaphy/ococ{1JS {JlJrelJ.\', Streptococcus. 

Listeria IIIV1U)()'togeIlI!S, dan Sa/lllollel/a pIIl/omlll dengan jalan mel isis membran 

sel bakteri yang bersangklltan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
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6.1. Kcsimpulan 

lUll VI 

h:ESIi\lI'liL\N DAN SARAN 

Bcrdasarkan hasil pcnclitian tcntang daya antibaktcrial jus segar ull1bi 

wuncl (/)WU:IIS carmla) tcrh~d~p pcrtlllllhllh~1l /,·,\'(:herwh/(J coli sc~r~ III VI 1m 

dengan ll1enggunakan ll1etode dilusi ll1aka dapat disimpulkan: 

I, Hasil Pengamatan Minimal InhibilolJ' Coneenlra/ion (MlC) daya 

antibakterial jLL~ segar ull1bi wortel (I)aueus carrola) terhadap 

pcrtllmhllhan Fschericlua co" secara 11/ Vllro tidak dapat terhaca dengan 

jelas karena keterbatasan perala tan yang ada, 

2, Jus segar umbi wortel (Dal/C1/s carro/a) mempunyal daya bunuh 

terhadap pertwnbuhan Escherichia coli secara il1 vilro, 

3, .Ius segar umbi wortel (f)uueus curro/a) bcrsifat bakteriosid yaitu 

mampu membunuh bakteri Escherichia coli secara keselumhan (100%) 

pada konsentrasi 90.385%. 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil pcnelitian dan pell1bahasan yang tclah diuraikan 

sebelumnya maka penulis mcnyarankan perlunya dilakukan penelitian lebih 

lanjut seeara ill I'il'o untuk ll1engetahui keefektifannya terhadap hewan 

pcrcnhaall. 
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RIN(;KASAN 

ER\, CAIIYONO. Daya antibaktcrial jus segar 1I11111i wonel (/.JOIICIIS ("(Irro/a) 

tcrhadap PCI1uIllbuhan I,"sch"nchia coli sceara ill ,',1m. (dibawah bimbingan 

Didik Handijatno, M.S., Drh., sebagai pClllhimoing pcnama dan Rr. Ratih 

Ratnasari, S.lI., Drh., sdlagai pembimbing kedua). 

Wonel Illcrupakan sayuran yang kay a akan glZl dan bahan obat di 

dalarnnya. Hal terscbul ditunjang oleh kandungan kimia yang terdapat di dalam 

wonel. Latar bclakang dari penclitian ini adalah pcnulis ingin mendapatkan 

altcrnatif antihakterial lain pada pcnyakil diarc yang salah satu pcnycbabnya 

adalah Ew:herichia coli. Teori yang mendasari penelitian ini adalah bahwa 

wonel mengandung bah an antibakterial yaitu kumarin, flavonoid yang 

mempunyai gugus renol ll1empunyai erek toksik secara langsung berinteraksi 

dcngan mcmbran sci baktcri dan tcrjadi gangguan fungsi (pcnurunan 

penneabilitas) mell1bran sel bakteri tersebut sehingga terjadi kebocoran sel dan 

ll1enyebabkan kCll1atian bakteri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemarnpuan jus segar umbi 

woncl scbagai antibaktcrial tcrhadap pcnulllbuhan I,schenchiu coli secara ill 

vilro, dengan l11enggllnakan melode dilusi dengan konscntrasi 0%; 10%; 20%; 

30%; 40%: 50%: 60%: 70%; 80%; 90%; 100%. Masing-masing diambil I ml 

kCl11udian ditambahkan I ml suspensi bakteri /:'scherichia coli yang telah 

discsllaikan dcngan standart Mac. Farland I dcngan pcrkiraan jllllllah baktcri 

3x10' sel pennillililer selanjutnya diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. 
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Iinsil yang didapatkan I11cmpakan AlIlIIl/lul IIIII/l>it()~\' ('()lIct'l/tratirJll 

(MIC) dapat ditllltillkkan dellgan adallya pernhahall melljmli !cbih kernh: Tingkat 

kekcnlllannya I11cnllnjllkkan adanya pCnlll11bllhan baktcri dan scbaliknya ting,kat 

kcjemihannya mcnuujnkkan adanya hambatan tcrhadap pcnumhllhan baklcri. 

Adanya kckcrnhan ini pCl11bacaan Minimal IIIII/hit()r)' Concentrati()11 (MIC) 

dcngan I11clIggllnakan mata tchutiang tidak dapat dilihat dcngan jclas 

perbedaanya sehingga perlll dilakllkan pemeriksaan Minimal Bactericidal 

Concentration (MBC) yailu penanaman pada media Mllller Hinton Agar (MHA), 

diinkllbasi pad a sllhll 37°C selama 24 jam setelah itll dilihat hasilnya. 

Parametcr yang diamati mclipllii Mimmal Inhihitory Concellfration 

(MIC) dengan mengamati kejemihan cairan pada tabung sena Minimal 

iJactericidal Concentration (MBC) dengan melihat ada tidaknya penumbuhan 

bakleri pada media Muller Hinton Agar (MHA). Rancangan penelilian yang 

digllnakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan data yang dipcrolch 

dianalisis non parametrik dengan menggunakan metode Cochran. Basil 

penelitian menunjilkkan bahwa jus segar umbi wone! mempunyai Minimal 

Bactericidal Concentration (MBC) dengan konsenlrasi di alas 90,385% terhadap 

scmlla bakteri h'scherichia co" sccara in vitro. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN JUS... ERY CAHYONO



.. 

DAFTAR PUSTAKA 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN JUS... ERY CAHYONO



DAFTAR PliSTAKA 

Anonimus. 1971. Methods For Examining 1'0ul1ry Biologics and For Idell1ifying 
and Quantifiying Avian Pathogens. Sub Committee On Avian Disease. 
National i\cadcmy ofScicnccs. Washington. D.C. 174-180. 

Anonimus. 1982. Pcdoman I'engendalian Pcnyakit Hewan Menular. Jilid IV. 
Dircktorat Keschatan Hcwan, Dircktorat .lcndral i'ctcmakan, Dcpartcmcn 
Pcrtanian .lakarta. 54-Ii I. 

Anonimus. 1984. Manual of Veterinary Investigation Laboratory Techniques. 3'1. 
Ed. Ministry of Al,'ficulture, Fisheries and Food Her Magesty's Stationary 
Office. London. 42-43. 

Arandi, M. 1984. Teknologi Buah dan Sayur. Penerbit Alumni. BandWlg.I5-I7. 

Ashari, S. 1995. Horti1.:ultura Aspek Budidaya. Pcnerbil Univcrsilas Indonesia 
(UI-Press). Jakarta. 2li3-266. 

Babic-I, C. Nguyen-the, MJ. Amiot, and S. Aubert. 1994. A11tibacterial Activity 
of Shredded Carrot Extracts on Food-Borne Bacteria and Yeast. J. Appied 
Bacteriol. Vol.76 (2)(abstr): 135. 

Berliatl dan Estu, 2000. Wortel datl Lobak. Cet.3. PT. Penebar Swadaya. 
AnggOla IKAPI. Jakarta. 4-43. 

Bellchat. L.R and R.E., Bracken. 1990. Inhibitory Effects of Raw Carrots on 
Listeria monocytogenes. J. Appied and Environmell1al Microbial. Vol. 56 
(6): 1734-1742. 

Bonang, G. dan E.S. Koeswardono. 1982. Mikrobiologi Kedokteran Untuk 
Laboratorium dan Klinik. Gramedia. Jakarta. 75-78. 

Boyd, R. F. and J. J. MarT. 1980. Medical Mi~Tobiology. I tho Ed. Lillie, Brown 
and Company Boston. 147-156; 344-347. 

\3uchanan, R.E. and N.E. Gibbons. 1975. Berqey's Manual of Detenninative 
Bacteriolo!,'Y- 8lh Ed. William and Wilkins. Baltimore. 295-323. 

Comal. G.R. 1978. Manual of Stadarized MelllOds For Veterinary Microbiology. 
I ~ Ed. Comstock Publishing Associales Division of Cornell t Jni\'ersily 
Press. Ilhaca and London. 35R-366. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN JUS... ERY CAHYONO



39 

C'ruickshand. R ... ,./ "I. 1980. Medical l\licrohiolo!',\'. 12'" Ed. C'hunehill 
l.ivin)!S\(lllc. Edillhur)! I.on<lon and New York. Vol. 11.356-366. 

Dalim'trtha. 200 I. Atlas TUlllhuhan Ohat Imklllesia. eet.l. Trubus Agriwidya. 
Jakarta. 197-20 I. 

Dcy, N and Dey, T.K. 19K!. Medical Ilacteriology. 8'h Ed. Allicd Agcncy 
Calcutta. 67-69. 

Dircktorat Jcnderal Pertanian TlInliman Pangan. 1985. Wortcl. (lema 
Pcnyulllhan Pcrtanian. Jakarta. :n-3R. 

Dwijoseputro. 1994. Dasar-dasar Mikrobiologi. Djambatan. Jakarta. 97-99. 

Eley, A.R. 1992. Microbial Food Poisoning. University of Sheffield Medical 
School. 33-55. 

Estctika, A. 1999. Pcngaruh Pcmbcrian Wortcl (DauclL~ carola) Scbagai Pakan 
Tambahan Pada Burung Punyuh (Cotumix cotumic japonica) Terhadap 
Wama KlIning Telur dan Berat Telur. Skripsi. Fakultas Kcdokteran 
Ilewan. Universitas Airlangga, Surabaya. I-55. 

Ewing, H. W. 1973. Idenification of Enterobakterioceae by Biochemical Reaction. 
Burgess Publishing Co. Mineapolis. 3-5. 

Fessenden, R. and J.S. Fessenden. 1997. Kimia Organik. Penerbit Erlangga. 
Jakarta. 485-488; 501-523. 

Finegold. S.M. and E.J. Baron. 1986. Bailey and Scott's Diagnostic Microbiology 
7'" Ed. TIle C.V. Mosby Company. SI. Louis. Toronto. Princeton. 175-185. 

Freeman, 13.A. 1985. Burrows Textbook of Microbiology. 22"" Ed. W.B. 
Saunders Company. Philadelphia. London. 134-141: 447-455. 

Hanafi, M. 1994. Diktat Kuliah Biokimia. Fakultas Kedokteran. Universitas 
Airlangga. Surabaya. 45-66. 

lIarbome, J.B. 1987. Metode fitokimia. Terbitan II. DiteIjemahkan oleh Dr. 
Kosasih Padmawinata dkk. IT13. l3andung. 123-158. 

Hidayati, R. 2001. Daya Anlibakterial Ekstrak Wortel (Dall<1ls carro/a) Terhadap 
Sa/Illond/a I'lIl!orl/m Secara /n VUrtJ. Skripsi. Fakultas Kedokteran 
Hewan. Universitas Airiangga. Surahaya. 

Jaw<!tz, E .. J.L. Melnick and E.A. Adelberg. 1991. Review of Medical 
Microbilo!,'Y, Editor: Gerrard Ilonang. Edisi 16. EeG. Jakarta. 239-244. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN JUS... ERY CAHYONO



40 

Joklik. Willet and AllIn~. 1980. 7.insscr Microhinlo!',.y. 17'h Ed. Applcton ('clliuri 
('rofl. Ncw york. S~~-S51. 

Karyadi. E. 1997. Antioksidan. Rcsep Sehat dml Ul1lur Panjang. lniisari. Ed. 
Uulan luni. 

Kumaedi. 1'1'12. Pcnyakit Yang Sangat Menonjol Pada Pedet. Dalam Peternakan 
Indonesia. Direktorat lendra1Peternakan. No. 86. 32-34. 

KuroSllki. F. and A Nishi. 1983. Isolation and Antimicrobial 
Phyoalexin 6-Methoxymellein from Cultured 
Phytochemistry. Vol. 22: 669-672. 

Activity of Ihe 
Carrot Cells. 

Kusriningrum. R. 1989. Dasar Rancangan Percobaan dan Rancangan Acak 
Lengkap. Fakultas Kedokteran Hewan. Universitas Airlangga Surabaya. 

Lay. B.W. 1994. Analisis Mikroba di Lahoraloriul1l. ('clakan kcsatu. Raja 
Gralindo Pcrsada. Jakarta 75-88. 

l\·lerchant. 1. A and Paekker. R.A. 1971. Veterinary Bacterolo1-'Y and Virology. 7'h 
Ed. The Iowa State University Press. Arnesh. Iowa. U.S.A 374-376. 

Newall, Carol A., L.A. Anderson., J.D. Phillipson. 1996. Herbal Medicines, A 
Guide for Health-Care Professionals. The Pharmaceutical Press. London. 
264-265. 

Nguyen-Ihe, C. and H.M. Lund. 1991. The Lelhal Effect of Carrot on Listeria 
Spesies. Journal of Applied Bacterial. Vol. 70: 479-488. 

Nguyen-the, C. and U.M. Lund. 1992. An Investigation of The Antibacterial 
Effect of Carrot on Listeria monocytogenes. Journal of Appied Bacterial. 
Vol. 73: 23-30. 

Pelczar, M.1., and E.C.S. Chan. 1986. Dasar-dasar Mikrohiologi. Edisi 
TeIjemahan. Universitas Indonesia Press. Jakarta. 

Pelczar, ivU., and E.C.S. Chan. 1988. Elemant of Microbiology International 
Stuclenl. Me. Graw Hill Uook Company. 307-371. 

Robinson, T. 1:;<)5. Kandungan Organik Tumbuhan Tinggi. Penerbit ITB. 
Bandung. 37-88; 121-137. 

Rubat,.ky, Vinc~nt E. dan M. Yamaguchi I99R. Sayumn Dunia: Prinsip, Produksi 
dan Gizi. Jilid II. Penerbit ITB 159-175. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN JUS... ERY CAHYONO



41 

Rukmana. R. 1')<)5. \3crtanam W0I1cl. Pcncrbit Kanisius. Yocyakarta. 11-17. . .. 
Sarkar. S.K. and CT. Phan. 191{9. Naturally Ocwrring aud Ethylcnc Induc,,'(\ 

Phenolic Compounds in Cam>t Roo\. .I. Fll(>(\ Pro\. ~2: 526-534. 

Selman. I.E. 1981. The Care of Young Calves. Neonatal Calf Diarrhea. The Calf 
I'neumonias. In : Ristie. M. and I. Me. Intyre. Diseases of Callie in the 
Tropics. Martinus Nijholr Publisher. The Haque. Boston. London. Vol. 6. 
550-558. 

Setiawan. E.D .. S. Pocmomo dan G. Moekti. 19R2. Collihacillosis Pada Anak 
Sapi Di Jawa Tengah. Dalam: Penyakit llewan. Pusat Penditian Dan 
Pengembangan Petemakan. Vol. XIV. No. 24. 47-53. 

Siswandono dan B. Soekardjo. 1995. Kimia Medisinal. Airlangga University 
Press. Surabaya. 247-264. 

Soewita. D.S. 19&9. Bereocok Tanam Wortel. CV Titik Terang. Jakarta. 55-60. 

Soltys. M.A. 1979. Introduction to Veterinary Microbiology. University Pertanian 
Malaysia. Serdong. Selangor. 133-136. 

Sutaryadi. 1991. Pemanfaatan Obat Tradisional dan Simplesia Obat Tradisional 
Untuk Pelayanan Kesehatan. Majalah Farrnasi Indonesia. Faakultas 
Farmasi. Universitas Airlangga. Surabaya. Vol. 2(1): 25-32. 

Syamsuhidayat. S.S. dan JR. Hutapca. 1991. lnventaris Tanaman Ohat Indonesia 
Jilid I, Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 215-22&. 

Syamsuhidayat, S.S. 1994. Perkembangan Penelitian Tumbuhan Obat Indonesia . 
. Prosiding Simposilllu Penelitian Bahan Obat Alami VII. Bandung. 21-33. 

Trease G.E. and W.e. Evans. 1983. Pharmacognosy. English Langueage Book 
Soeiety/Baillere Tinddal. 12th Ed. 

Wang, L.t.. and F..A Johnson. 1992. Inhibitory of l.isteria monocytogenes by 
Fatty Acids and MonoglyceJides. J. Appied and Envirorullental 
Microbiology. Vol. 58: 624-629. 

Wallimena. J.R.. SUf,>iono. e. Nelly. M.b. Widianto, Sukanto. T.M. Elly. 
Soemardji. Andreanus dan Setiadi. 1991. Farrnako\ogi dan Terapi 
AntihiOlik. Gadjall Mada University Press. Yogyakarta. 121-167. 

Windholz, M .. S, Budavari, R.F. Hlumelli and E.S. Otterbein. 1983. The Merck 
Index (An Encyclopedia of Chemicals. Dmgs and Biologicals). Tenth Ed. 
\-1erck & Co., Inc. Railway. N.J. USA. 707. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN JUS... ERY CAHYONO



LAMPlRAN 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN JUS... ERY CAHYONO



LAMPIRAN 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN JUS... ERY CAHYONO



Lampiran I. Skcma "c~i" Pcncntllan 1\ lie dan I\--me 

1 1111 Jus Segar 

10 % 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100% 

I ml suspensi bakteri 

D 
humogcnitas 

D 
inkubasi 37°C, 24 jam 

Pengamatan MIC (kenth/jemih) 

D 
®® 

Oitanam media MHA 
inkubasi 37°C, 24 jam 

D 
P.:mbacaan MBC 

I 
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Descriptive Statistics 

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
CO 10 1.00 
Cl0 10 1.00 
C20 10 100 
C30 10 1.00 
C40 10 1.00 
C50 10 1.00 
C60 10 1.00 
C70 10 .50 
C80 10 .00 
C90 10 .00 
ClOD 10 .00 

Cochran Test 

Frequencies 

Value 

0 , 
CO 0 
Cl0 0 
C20 0 
C30 0 
C40 0 

C5D . 0 
CSO 0 
C70 5 
cao 10 
C90 10 
ClOD 10 

Test Statistics 

N 

Cochran's 0 

df 

Asymp. Sig. 

10 

90.385" 

10 

.000 

a. 1 is treated as a success. 

.000 1 1 

.000 1 1 

.000 1 1 

.000 1 1 
000 1 1 

.000 1 1 

.000 1 1 

.527 0 1 

.000 0 0 

.000 0 0 

.000 0 0 

10 
10 
10 
10 
10 

10 
10 
5 

0 
0 

0 

43 

Percentiles 

25th 50th (Median) 75th 
1.00 1.00 1.00 
1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 
1.00 1.00 1.00 
1.00 1.00 1.00 
1.00 1.00 1.00 
1.00 1.00 1.00 

00 .50 1.00 

.00 .00 .00 

.00 .00 .00 

.00 .00 .00 
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Lampiran 4. Komposisi 1\kdia lIntllk lJji Biokimia 

a. [;(I .• ill ;\I('lltylilll' WUI' ,t;:lIr (EMRA): 
peptone.. . ..................................................... 10.0 g 
laktose ....................................................................... 10.0 g 
di-potasilllll hidrogen phosphate ................................. 2.0 g 
cosinc )'cllowish .......................................................... OA g 
methylcnc bluc .......................................................... 0.067 g 
agar-agar.. .................................................................. 13.5 g 

b. Muller /lilllim A;:lIr (MilA): 
beef infusion fonn...... .. ........................................ 300 g 
acidase pepton ........................................................... 17,5 g 
starch ........................................................................... 1.5 g 
agar .............................................................................. 17 g 

c. 8mill Heart Ill/usiol/ (RHI) Broth: 
calfhrain infusion solids ........................................... 12,5 g 
heefheart infusion solids ............................................. 5.0 g 
proteosc pcptone ........................................................ 1 0.0 g 
dextrose ....................................................................... 2.0 g 
sodium chlonda ........................................................... 5,0 g 
disodium phosphate .................................................... .2.5 g 

d. Triple SlIgllr lOll Agar (TSIA): 
extract daging sapi............ ............... .. ............. 3.0 g 
yeast extract ................................................................ .3.0 g 
pcptone ...................................................................... 15,0 g 
protease peptone .......................................................... 5.0 g 
laktose ........................................................................ 10.0 g 
sukrose ....................................................................... IO,0 g 
glukose ........................................................................ 1,0 g 
ferron slliphate ............................................................ 0,2 g 
sodium chlorida .......................................................... 5.0 g 
sodium thyoslliphatc .................................................. 0,3 g 
agar.................... . .................................. 12.0 g 
phenol red.... .. ............................. 0,024 g 

c. Sillfia' Illdol Molility (SIM): 
tryplicase peptone ...................................................... 20,0 g 
thiotone peptone .......................................................... 6.1 g 
ferrous ammonium sulfate. .. .......................... 0,2 g 
sodium thiosulfate.. .. ...... 0.2 g 
agar-agar............. .. ..... .3.5 g 
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r. lire •• Ag;t r: 
pcplonc ............ ......................... . ..................... 1 g 
sodiulll chlorid~.. ..... .............. . .................... 5 g 
dcxlrosc....................... ...................... . ................. 1 g 
pOlassium phosphme monobasic (KI11PO") ................... 2 g 
urea ............................................................................... 20 g 
phenol red ................................................................ 0,012 g 

g. Simon Sitml Agar: 
magnesiulll sulphale.................... . ............... 0.2 g 
mono~lllonium phosph~lc ..................... 1 g 
dipotassium phosphate...... ......... .............. . ................ I g 
sodium citrate ................................................................. 2 g 
bhrome thimol blue ................................................... 0,08 g 
agar. .............................................................................. 15 g 

h. Gula-gula: 
air peplon ............................................................. 100 ml 
gula-gula ...................................................................... 2 g 
phenol red .................................................................. 1 ml 
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Lampiran 5 . .Icnis t,mah lint Ilk pertmnollhan wortel dan looak oeserta iklim dan 

dltcrah pcnycharallllya. 

Jcnis Tanah 
----.......... 10 

•• ----

Iklim dan I'cnycbar.tnnya 

Regosol 

I Dacnlh dengan jenis lanah seperti ini tnt:miliki iklim yang 
i 
I[ bcrmacam-macam. 13anyak dilcmukan di sckilar gllnung 

berapi di Jawa, Sumalera, Sulawesi, dan Nusa Tenggara, 

I I sepanjang palllai Cilacap, Paranl,'tritis (Yol,'Yakal1a), 

k---. I Karawang, Pamekasan (Madura), dan Irian Jaya. 

I '--r Daerah beriklim A, 13, C (Schmidt-Fergusson), curah 

I I hujan 2.000-7.000 mm/th, bulan kering kurang dari 3 

I 
I blllaJJ. Menyebar pada ketinggian 10-10.000 III dpl. 

Latosol I 
! Contoh dacrah pcnycoaran Jawa (Bogor), Sumatcra 

I I 
i ! Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi, Maluku dan 

I 

I 
j 
I 

I 
I 
! Andusul 
! 

I 

! sebagian Irian Jaya. 

i Daerah beriklim A, B, C ((Schmidt-Fergusson), curah 
j 
j hlljan anlara 2.500-7.000 mm/lh, bulan kcring kurang dari , 
i 2 bulan atau tidak ada sarna sekali. Jenis tanah ini 
I 

i ditemukan di daerah Gunung Wayang (Pangalengan-, 
i Bandung), Cianten (Leuwiliang-Bogor), l'egunungan 
i 
) Salak (Jawa), Sumatera Barat, Sumatera TiIllUf, Bali, , 
! Lombok, Hahnahera, Ujungpandang, dan scbagian 
i 
i Kalimantan. 

Sumber: Yovita Hetty Indriani,J 992 
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